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HUBUNGAN ANTARA JUMLAH FOLIKEL YANG MENGALAMI 
OVULASI TERHADAP KEBERHASILAN KEBUNTINGAN DOMBA 

PADA BERAHI PERTAMA SETELAH PENYUNTIKAN PGF2, 

CONCEPTION RATE IN EWES HAVING DIFFERENT NUMBER OF 
OVULATING FOLLICLE DURING THE FIRST ESTROUS CYCLE 

AFTER PGF2, INJECTION 

M.Y. SUMARYADI' dan WASMEN MANALU~ 

RINGKASAN 

Empat puluh enanl ekor domba betina digunakan untuk mempelajari pengaruh jumlah 
folikel yang mengalami ovulasi saal berahi perta? setelah penyuntikan PGF2, terhadap 
keberhasilan kebuntingan. Domba percobaan telah disuntik dua kali dengan PGF2, untuk 
menghilangkan korpus luteum yang ada sebelum percobaan dan untuk menyerentakkan 
berahi sebelum dikawinkan. Jumlah folikel yang mengalami ovulasi ditentukan dengv 
menghitung jumlah korpus luteum, melalui metode laparoskopi, 5 hari setelah berahi. 
Berdasarkan penyebaran folikel yang mengalami ovulasi, domba percobaan dikelompokkan 
menjadi empat kelompok yaitu domba yang mengalami ovulasi 1, 2, 3. dan >3, dengan n 
masing-masing sebanyak 12, 19, 12, dan 3 ekor. Keberhasilan kebuntingan ditentukan 
berdasarkan tanggal kelahiran dikaitkan dengan tanggal berahi setelah penyuntikan PGF2, 
yang terakhir. Hasil percobaan menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah folikel yang 
mcngalami ovulasi pada saat berahi semakin besar pula keberhasilan domba menjadi bunting 
(33,33, 63.12, 58,33. dan 100% untuk domba yang mengalami ovulasi 1, 2, 3, dan >3). 
Disimpulkan bahwa peningkatan jumlah ovulasi dapat dipakai sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan keberhasilan kebunlingan domba. 
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